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Transportasi mempunyai peranan penting dalam kehidupan masyarakat untuk membantu 
berpindah dari satu tempat ke tempat lain dengan lebih mudah dan cepat. Kecelakaan 
lalu lintas adalah salah satu masalah yang terjadi pada aspek transportasi. Kecelakaan 
ini dapat melibatkan kendaraan bermotor, pejalan kaki, atau jenis transportasi lainnya. 
Ketika pengemudi berkendara secara terus menerus umumnya menyebabkan tingkat 
kewaspadaan akan menurun. Penurunan kewaspadaan dapat mempengaruhi kondisi 
kelelahan dalam berkendara yang menjadi penyebab kecelakaan lalu lintas. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kelelahan subjektif yang dialami oleh sopir bus BRT. Peneli-
tian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, dimana data kelelahan 
subjektif sopir bus BRT dievaluasi dari hasil kuesioner Bourdon Wiersma, pengukuran 
kelelahan subjektif dilihat dari tiga aspek yaitu kecepatan, ketelitian dan konstansi. 
Kelelahan subjektif pada sopir bus BRT ditinjau dari aspek kecepatan yaitu lelah ringan 
54,3% dan lelah sedang 45,7%. Kelelahan pada sopir bus BRT ditinjau dari aspek keteliti-
an yaitu 45,7% lelah ringan dan 54,3% lelah sedang. Kelelahan pada sopir bus BRT ditin-
jau dari aspek konstansi yaitu 20% lelah sedang dan 80% lelah berat. Kelelahan subjektif 
pengemudi diakibatkan pekerjaan yang repetitif dan monoton dalam posisi duduk dengan 
jarak gerak yang agak sempit, terkadang dapat diperparah dengan kondisi jalan yang 
padat, sehingga dapat meningkatkan faktor stres kerja. 
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Transportation has an important role in people's lives to help them move from one place 
to another more easily and quickly. Traffic accidents related to occupational accidents are 
accidents that occur when a person is on their way to work or while working on the job 
site. These accidents may involve motor vehicles, pedestrians, or other types of transport-
ation, such as bicycles or trains. Decreased alertness can affect the condition of fatigue in 
driving which is the cause of traffic accidents. This study aims to determine work fatigue 
experienced by BRT bus drivers. This research is descriptive qualitative research, where 
BRT bus driver fatigue data is evaluated from the results of the Bourdon Wiersma 
questionnaire, measurement of fatigue seen from three aspects, namely speed, accuracy, 
and consistency. Fatigue in BRT bus drivers in terms of the speed aspect is mild fatigue 
at 54.3% and moderate fatigue at 45.7%. Fatigue on BRT bus drivers in terms of accuracy, 
namely 45.7% light and 54.3% moderate fatigue. Fatigue on BRT bus drivers in terms of 
the consistency aspect, namely 20% moderate fatigue and 80% severe fatigue. BRT bus 
drivers' fatigue in constancy is 20% moderate fatigue and 80% severe fatigue. Driver 
subjective fatigue is caused by repetitive and monotonous work in a sitting position with a 
rather narrow range of motion; sometimes, it can be exacerbated by congested road 
conditions and it can increase work stress factors..  
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1. PENDAHULUAN 

Transportasi merupakan hal yang sangat penting 
dalam kehidupan masyarakat karena dapat mempe-
rmudah pergerakan dan mempercepat perjalanan dari 
satu tempat ke tempat lain dan sebagian besar masya-
rakat Indonesia menggunakan transportasi darat sebagai 
kendaraan mereka yaitu Bus. Transportasi bus memiliki 
peran penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 
Selain berfungsi sebagai transportasi massal, transpor-
tasi bus juga juga memudahkan mobilitas masyarakat 
Indonesia. Dengan rute yang luas, bus memungkinkan 

masyarakat untuk melakukan perjalanan ke berbagai 
daerah dengan mudah dan cepat. Ini sangat membantu 
masyarakat untuk mengakses pekerjaan, pendidikan, 
kesehatan, dan kebutuhan lainnya.   

Bus Rapid Transfer (BRT) adalah salah satu opsi 
angkutan umum di Kota Denpasar yang merupakan 
bagian dari program Teman Bus yang diinisiasi oleh 
Kementerian Perhubungan Republik Indonesia melalui 
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat. BRT berperan 
dalam mendukung mobilitas masyarakat Bali dengan 
total armada sebanyak 128 unit. Armada bus BRT terdiri 
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dari bus sedang dengan kapasitas 40 penumpang (20 
tempat duduk) dan bus besar dengan kapasitas 60 
penumpang (30 tempat duduk). Layanan BRT mencakup 
rute di Kota Denpasar, Kabupaten Badung, Kabupaten 
Tabanan, dan Kabupaten Gianyar. 5 koridor aktif pada 
BRT, yaitu koridor 1 dan 5 berlokasi di Terminal Sentral 
Parkir Kuta, koridor 2 berlokasi di Terminal Gor Ngurah 
Rai, dan koridor 3 dan 4 berlokasi di Terminal Ubung. 

Berdasarkan sensus terakhir yang mencakup 
periode 2015 hingga 2020, terdapat 528.058 kasus kece-
lakaan yang mengakibatkan korban meninggal dunia 
sebanyak sekitar 164.093 orang. Kecelakaan lalu lintas 
merupakan penyebab kematian tertinggi bagi kelompok 
usia 15-29 tahun, yang mengakibatkan kerugian besar 
terhadap generasi yang sedang memasuki usia produk-
tif. Data dari Integrated Road Safety Management 
System (IRSMS) Korlantas Polri pada tahun 2019 men-
catat adanya 109.244 kejadian kecelakaan, di mana 
terdapat 29.478 kecelakaan yang fatal dan mengakibat-
kan korban meninggal dunia. Artinya, rata-rata 3-4 orang 
meninggal dunia setiap jam akibat kecelakaan lalu lintas 
(Bisnis News, 2021). 

Menurut laporan Kementerian Perhubungan 
Republik Indonesia (2021), jumlah kecelakaan lalu lintas 
di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 103.645 kasus. 
Angka tersebut mengalami kenaikan sebesar 3,62% 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencatat 
100.028 kasus. Kecelakaan yang melibatkan bus dan 
truk termasuk dalam tiga jenis kecelakaan lalu lintas 
terbanyak di Indonesia (Yati, 2021). Tingkat kecelakaan 
truk dan bus terus meningkat sejak tahun 2011, dengan 
rata-rata jumlah kecelakaan sekitar 30.000 per tahun 
hingga tahun 2018, dibandingkan dengan sebelumnya 
hanya sekitar 10.000 per tahun (Kurniawan, 2023). 

Kecelakaan lalu lintas adalah masalah yang 
kompleks dan memerlukan penanganan yang serius dari 
berbagai pihak. Salah satu faktor utama penyebab kece-
lakaan lalu lintas adalah kesalahan manusia, seperti 
pelanggaran aturan lalu lintas, kelelahan, dan kekurang-
an konsentrasi (Winarsunu, 2008). Sedangkan data dari 
Komisi Nasional Keselamatan Transportasi (2019) me-
nunjukkan bahwa sebagian besar kecelakaan lalu lintas 
terjadi di jalan raya, dan kebanyakan diakibatkan oleh 
kelebihan kecepatan, kurangnya disiplin pengemudi, dan 
kelelahan. Menurut laporan Kementerian Perhubungan 
Republik Indonesia (2021) pada tahun 2021, kecelakaan 
lalu lintas di Indonesia meningkat setiap tahunnya dan 
terjadi lebih sering pada musim libur seperti Lebaran, 
Natal, dan Tahun Baru. Hal ini disebabkan oleh mening-
katnya volume kendaraan dan kurangnya kesadaran 
pengendara akan keselamatan berkendara. 

Mengemudi adalah suatu kegiatan yang mem-
butuhkan konsentrasi dan tanggung jawab yang besar, 
terutama karena keselamatan pengemudi dan penum-
pang harus menjadi prioritas utama. Pada kenyataannya, 
ada beberapa faktor tak terduga yang dapat menyebab-
kan kecelakaan oleh seorang pengemudi. Banyak kece-
lakaan yang mengakibatkan hilangnya nyawa korban 
disebabkan oleh hilangnya konsentrasi pengemudi. 

Saat pengemudi mengemudi terus menerus, peker-
jaannya akan lebih monoton dan kewaspadaan umum 
akan berkurang (Pastor et al., 2006). Kehilangan kewas-
padaan dapat berdampak pada kelelahan saat menge-
mudi (Lal & Craig, 2001). Kelelahan sering kali dikaitkan 

dengan kecelakaan saat mengemudi, meskipun hubung-
an antara kelelahan dan keselamatan belum terbukti 
secara signifikan (Williamson et al., 2011). Terdapat 
banyak faktor yang dapat menyebabkan kelelahan dan 
berhubungan dengan terjadinya kecelakaan. Sebagai 
contoh, jam sibuk pada pagi hari merupakan salah satu 
faktor risiko kelelahan yang dapat meningkatkan ke-
mungkinan terjadinya kecelakaan, meskipun tidak 
secara signifikan meningkatkan risiko kematian yang 
serius (Zhang et al., 2016). Mengantuk dan kelelahan 
telah menjadi masalah yang signifikan karena dapat me-
nyebabkan kesalahan manusia dan tingkat kecelakaan 
yang tinggi (Schutte & Maldonado, 2003). 

Kelelahan dapat dikategorikan menjadi dua jenis, 
yaitu kelelahan fisik dan kelelahan mental. Kelelahan fisik 
terkait dengan kondisi fisiologis individu, sedangkan 
kelelahan mental terkait dengan keadaan emosional 
individu. Meskipun ada berbagai pengukur kelelahan 
yang tersedia saat ini, belum ada satu alat ukur yang 
dianggap sebagai standar terbaik dalam mendeteksi 
kelelahan. Beberapa instrumen yang dapat digunakan 
untuk mengevaluasi kelelahan pengemudi termasuk 
pengukuran fisiologis, seperti pengukuran aktivitas detak 
jantung. Tes kognitif Bourdon Wiersma yang dikembang-
kan pada tahun 1982 digunakan sebagai alat peng-
ukuran objektif untuk mengevaluasi konsentrasi, perhati-
an, kecepatan, dan daya tahan dalam bekerja dalam 
tugas-tugas yang monoton, ketelitian, dan daya tahan. 
Metode Bourdon Wiersma digunakan untuk mengana-
lisis tingkat kelelahan kerja berdasarkan faktor kecepat-
an, konsistensi, dan ketelitian dalam pekerjaan (Joelian 
et al., 2015). 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 
Joelian et al. (2015) untuk mengukur kelelahan kerja 
pada perawat dengan menggunakan metode Bourdon 
Wiersma didapatkan rata-rata kecepatan kerja dalam 
kriteria kurang sebesar 20,34 detik, untuk ketelitian kerja 
sebesar 22,49 berada pada kategori ragu-ragu, dan 
untuk konsistensi kerja didapat sebesar 7,35 yang ter-
golong ragu-ragu. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Kusmindari et al. (2020) mendapatkan hasil peng-
ukuran kelelahan kerja menggunakan metode Bourdon 
Wiersma dimana tingkat ketelitian pada kategori ragu-
ragu, tingkat kecepatan dalam kategori baik, sedangkan 
tingkat konsentrasi pekerja pada kategori cukup baik. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka kelelahan 
subjektif merupakan masalah yang perlu ditinjau lebih 
lanjut untuk mengetahui dampaknya pada pengemudi 
BRT, sehingga dianggap perlu dilakukan sebuah peneliti-
an untuk mengevaluasi kelelahan subjektif yang dialami 
oleh sopir BRT di Kota Denpasar 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
yang bersifat deskriptif. Metode penelitian kualitatif des-
kriptif observasional digunakan untuk mengumpulkan 
data dengan cara mengamati dan mendeskripsikan 
fenomena yang diteliti tanpa melakukan manipulasi 
variabel atau pengujian hipotesis (Creswell, 2014). 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena 
yang diteliti dengan mendeskripsikan secara detail dan 
mendalam, sehingga dapat memberikan gambaran 
yang jelas dan komprehensif mengenai suatu feno-
mena. 
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Tabel 1. Weighted Score 
 

Kecepatan Ketelitian Konstansi Nilai WS Golongan 

- - - - 15-20 - 
0-9,6 1 0-1,9 9 14 Normal 

9,7-10,4 2 2,0-2,6 8,5 13 Ada Lelah 
10,5-11,1 3 2,7-3,2 8 12 Ada Lelah 
11,2-11,8 4-5 3,3-3,8 7,5 11 Lelah Ringan 
11,9-12,6 6-7 3,9-4,5 7 - Lelah Ringan 
12,7-13,5 8-9 4,6-5,4 6,5 10 Lelah Ringan 
13,6-14,6 10-12 5,5-6,7 6 9 Lelah Ringan 
14,7-16,0 13-16 6,8-8,6 5,5 8 Lelah Sedang 
16,1-17,8 17-22 8,7-11,3 5 - Lelah Sedang 
17,9-20,0 23-31 11,4-15,0 4,5 7 Lelah Sedang 
20,1-22,6 32-43 15,1-20,1 4 - Lelah Berat 
22,7-25,4 44-58 20,2-25,9 3,5 6 Lelah Berat 
25,5-up 59-up 26,0-up 3 - Lelah Berat 

- - - 0-2 0-5 Lelah Berat 

 
Penelitian ini dilakukan di Koridor 1 BRT bertem-

pat di Sentral Parkir Kuta, dimana koridor 1 merupakan 

rute  terpanjang  ( 35 Km)  dari  5 koridor  yang  dilayani  
oleh Bus BRT, disamping itu jalur yang dilalui juga 
merupakan daerah yang sering mengalami kemacetan. 
Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 35 
orang sopir yang terdata secara administratif bertugas 
di Koridor 1 Sentral Parkir Kuta. Responden pada pene-
litian ini seluruhnya berjenis kelamin laki-laki. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada bulan Mei Tahun 2022. 
Penelitian ini telah lulus uji etik dari Komisi Etik Pene-
litian Universitas Bali Internasional dengan sertifikat izin 
etik nomor 01/0.34/UNBI/EC/IV/2022. Adapun kriteria 
inklusi dari penelitian ini adalah: (1) Responden dalam 
keadaan sehat; (2) Bekerja sesuai dengan shift kerja 
yang telah ditentukan pada koridor 1; (3) Bersedia 
menjadi subjek penelitian sampai selesai. 

Tes Bourdon Wiersma adalah sebuah tes kognitif 
yang dikembangkan pada tahun 1982. Tes ini diguna-
kan sebagai alat objektif untuk mengukur tingkat kele-
lahan. Tes ini dirancang untuk mengevaluasi konsen-
trasi, perhatian, kecepatan kerja dalam tugas-tugas 
yang monoton dan rutin, ketelitian kerja, serta daya 
tahan dalam bekerja. Untuk melakukan tes ini, dibutuh-
kan beberapa bahan dan alat, termasuk 1) formulir 
dengan kelompok titik-titik sebanyak 3 hingga 5 titik 
(dengan 20 kelompok titik dalam setiap baris dan total 
30 baris); 2) formulir pencatatan waktu; 3) pensil dan 
stopwatch. 

Dalam penelitian ini, responden diminta untuk 
mencoret kelompok titik sebanyak 4 titik. Penting untuk 
ditekankan bahwa 1) pencoretan dilakukan dari kiri ke 
kanan secara baris per baris; 2) pekerjaan harus dilaku-
kan dengan cepat dan teliti, dan tidak boleh ada 
kelompok 4 titik yang terlewat. Parameter yang dinilai 
meliputi: 1) kecepatan, yang merupakan waktu rata-rata 
yang digunakan untuk 25 baris (dari baris ke-3 hingga 
baris ke-27); 2) ketelitian, yang dihitung berdasarkan 
jumlah kesalahan (jumlah kelompok 4 titik yang terlewat 
atau salah dicoret); 3) konstansi, yang merupakan 
perbandingan rasio antara jumlah kuadrat dari deviasi 
dengan waktu rata-rata. Semakin kecil perbedaan 
antara jumlah kuadrat dari deviasi dan waktu rata-rata, 
semakin konstan hasil kerja seseorang. Sebaliknya, 
semakin besar perbedaan antara jumlah kuadrat dari 

deviasi dan waktu rata-rata, semakin tidak konstan hasil 
kerjanya. 
1. Menghitung kecepatan waktu rata-rata 

 

Mean = 
∑𝑓𝑋

𝑁
                                                                (1) 

 

2. Menghitung Ketelitian 
Untuk menghitung tingkat ketelitian, setiap baris 
diperiksa untuk melihat apakah terdapat kelompok 4 
titik yang terlewat atau salah dicoret (yaitu mencoret 
bukan pada kelompok 4 titik). Jumlah kesalahan ini 
akan menentukan tingkat ketelitian. 

3. Menghitung Konstansi 
 

Konstansi = 
∑𝑓𝑋2

𝑀
                                                               (2) 

 

Dimana 𝑋  = Kecepatan terendah – tertinggi; 𝑓  = 
Frekuensi tiap – tiap kecepatan; 𝑓𝑋  = Jumlah 
frekuensi kecepatan; N = Jumlah Frekuensi dan M = 
Waktu rata – rata. 

Hasil dari tiga tahap tes Bourdon Wiersma, yaitu 
kecepatan, ketelitian, dan konstansi kerja, dapat digam-
barkan dalam angka kumulatif satuan detik. Untuk 
melakukan interpretasi tes Bourdon Wiersma, diguna-
kan tabel standar normal dengan menggunakan skor 
tertimbang (weighted score) (Tabel 1).  

Data kelelahan diperoleh dari hasil kuesioner 
Bourdon Wiersma yang telah diisi oleh sopir BRT. 
Responden mengisi kuesioner Bourdon Wiersma se-
banyak dua kali, sebelum mulai shift kerja dan setelah 
shift kerja berakhir. Kelelahan subjektif dilihat dari tiga 
aspek yaitu kecepatan, ketelitian dan konstansi. Ana-
lisis data yang digunakan menggunakan SPSS v.25 
Mac Os dengan analisis deskriptif. Dalam penelitian ini 
hanya menggunakan uji deskriptif untuk melihat distri-
busi kelelahan dari tiga aspek (ketelitian, ketepatan dan 
konstansi). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Karakteristik Subjek 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui rerata umur 
subjek dalam penelitian ini 40,27±5,84 tahun, rerata 
berat badan subjek 65,05±6,46 kg, rerata tinggi badan 
subjek 159,89±3,96 cm, sedangkan rerata IMT subjek 
25,16±2,23 kg/m2 dan rerata pengalaman kerjanya 
6,44±2,00 tahun. Karakteristik usia, berat badan, tinggi 

http://dx.doi.org/10.30656/intech.v9i2.6305
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Jurnal INTECH Teknik Industri Universitas Serang Raya Vol 9 No 2 Desember 2023, 134-140 

 

          http://dx.doi.org/10.30656/intech.v9i2.6305     137 

 

badan dan IMT subjek termasuk dalam kategori normal, 
sedangkan pengalaman kerja termasuk dalam kategori 
berpengalaman. Status kesehatan pengemudi BRT 
dalam penelitian ini adalah tidak cacat fisik dan mental 
serta dapat bekerja normal setiap hari. 

Umur subjek yang terlibat dalam penelitian ini 
dengan rerata 40,27±5,84 tahun. Rerata umur tersebut 
berada dalam rentang umur produktif, dimana 
responden dapat melakukan aktivitas dengan kekuatan 
fisik yang optimal. Kekuatan otot mencapai antara usia 
20-30 tahun dan akan menurun pada usia 65 tahun dan 
kekuatan otot akan tinggal 75% pada usia tersebut. 
Dengan demikian, para pengemudi BRT dapat tetap 
menjalankan operasionalnya dengan optimal 
(Hamberg-van Reenen et al., 2009).  

Berat badan subjek penelitian dengan  rerata 
65,05± 6,46 kg dan tinggi badan dengan rerata 
159,89±3.96 cm. Berat badan dan tinggi badan merupa-
kan salah satu aspek antropometri yang sangat penting 
terkait dengan kemampuannya dalam melakukan suatu 
aktivitas. Rerata Indeks Massa Tubuh (IMT) pada pene-
litian ini adalah 25,16±2,23 kg/m2. Hal ini menunjukkan 
bahwa pengemudi BRT dalam penelitian ini termasuk 
dalam kategori yang disebut obesitas (kelebihan berat 
badan) akibat penumpukan lemak yang berlebihan.  

Rata-rata pengalaman kerja dari subjek penelitian 
ini adalah 6,44±2,00 tahun. Dengan rerata tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa subjek telah memiliki ke-
terampilan dan kemampuan yang cukup serta mampu 
beradaptasi dengan pekerjaannya. Pengalaman kerja 
memiliki hubungan erat dengan aktivitas subjek dalam 
menyelesaikan tugas-tugas pekerjaannya. Pengala-
man kerja di sektor publik umumnya dianggap dapat 
meningkatkan kemampuan kerja (Robbins et al., 2018). 
 

Tabel 2.  Karakteristik Subjek 
 

No. Variabel Rerata 
Simpang 

Baku 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Umur (th) 
Berat badan (kg) 
Tinggi Badan (cm) 
IMT (Kg/m2) 
Pengalaman kerja (th) 

40,27 
65,05 

159,89 
25,16 

6,44 

5,84 
6,46 
3,96 
2,23 
2,00 

 
3.2. Distribusi Frekuensi Kelelahan Kerja 

Distribusi kelelahan kerja pada supir BRT yang 
ditinjau berdasarkan kecepatan, ketelitian dan konstan-
si berdasarkan hasil pengisian kuesioner Bourdon 
Wiersma, dapat dilihat pada Tabel 3. Rerata kelelahan 
pada sopir BRT ditinjau dari aspek kecepatan yaitu 
lelah ringan 54,3% dan lelah sedang 45,7%. Kelelahan 
pada sopir BRT ditinjau dari aspek ketelitian yaitu 
45,7% lelah ringan dan 54,3% lelah sedang. Kelelahan 
pada sopir BRT ditinjau dari aspek konstansi yaitu 20% 
lelah sedang dan 80% lelah berat. 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kelelahan Sopir BRT 
 

Variabel Kategori Jumlah Persentase (%) 

Kecepatan Lelah Ringan 19 54,3 
Lelah Sedang 16 45,7 

Ketelitian Lelah Ringan 16 45,7 
Lelah Sedang 19 54,3 

Konstansi Lelah Sedang 7 20,0 
Lelah Berat 28 80,0 

3.3. Evaluasi Kelelahan 
3.3.1. Kelelahan ditinjau dari aspek kecepatan 

Kelelahan ditinjau dari aspek kecepatan sopir BRT 
yang bertugas di koridor I adalah sebanyak 19 orang 
atau 54,3% sopir bus masuk kategori lelah ringan dan 
sebanyak 16 orang atau 45,7% masuk kategori lelah 
sedang. kelelahan kerja adalah kondisi di mana sese-
orang merasa sangat lelah dan kurang bertenaga 
karena bekerja terlalu banyak atau terlalu lama. Kele-
lahan kerja dapat mempengaruhi kesehatan dan kinerja 
seseorang, sehingga dapat meningkatkan risiko terjadi-
nya kecelakaan atau kesalahan dalam bekerja (Useche 
et al., 2017). 

Kelelahan adalah suatu proses yang menyebab-
kan penurunan kesejahteraan, kapasitas, atau kinerja 
akibat dari aktivitas kerja. Dalam keadaan kelelahan, 
sering kali terjadi penurunan kecepatan kerja 
(Brisswalter et al., 2002). Penelitian yang dilakukan oleh 
Negara et al. (2019) menyatakan untuk menurunkan 
kelelahan kerja perlu diterapkannya metode kerja yang 
berorientasi ergonomi sehingga dalam aktivitas peker-
jaan yang dilakukan dapat maksimal. Kelelahan dapat 
mempengaruhi performansi kerja seseorang. Ketika 
seseorang merasa sangat lelah, kinerja dan produktivi-
tasnya dapat menurun, dan meningkatkan risiko terjadi-
nya kesalahan dalam bekerja (Suarjana et al., 2023).  

Tingkat kelelahan juga dapat mempengaruhi ke-
cepatan kerja para pekerja dimana semakin lelah sese-
orang maka kecepatan kerja juga akan semakin 
menurun (Susetyo et al., 2012). Faktor lainnya yang 
dapat mempengaruhi kecepatan kerja adalah kondisi 
lingkungan kerja yang mempengaruhi kemampuan dan 
keterbatasan pekerja (Sadeghniiat-Haghighi & Yazdi, 
2015). Lingkungan kerja yang pencahayaannya yang 
kurang ataupun berlebihan akan menimbulkan ketidak-
nyamanan bagi pekerja seperti sakit kepala dan 
mengantuk. Hal ini dapat berpengaruh pada kecepatan 
kerja dimana sopir harus berhati-hati dalam berkendara 
agar terhindar dari kecelakaan kerja Setyawati menge-
mukakan bahwa faktor usia memiliki pengaruh terhadap 
tingkat kelelahan kerja dan perubahan waktu reaksi 
seorang pekerja. Untuk mengurangi kelelahan kerja 
yang dapat menyebabkan penurunan produktivitas, 
langkah-langkah tertentu perlu diambil. Perubahan 
waktu reaksi seorang pekerja dapat mempengaruhi 
kecepatan kerja pada sopir bus (Hikmah, 2020). 

 
3.3.2. Kelelahan ditinjau dari aspek ketelitian 

Kelelahan ditinjau dari aspek ketelitian, ditemukan 
bahwa sebanyak 16 orang atau 45,7% lelah ringan, 
sebanyak 19 orang atau 54,3% lelah sedang. Kelelahan 
yang dialami setiap orang berbeda-beda, namun 
semuanya bermuara pada penurunan kemampuan 
kerja, efisiensi dan keberlanjutan. Pekerjaan presisi 
tinggi lebih cenderung menyebabkan kelelahan kerja 
daripada pekerjaan presisi rendah, yang menyebabkan 
penurunan konsentrasi (Setyowati et al., 2014). 

Ketelitian adalah salah satu hal terpenting dalam 
pekerjaan apapun, membuat pekerjaan menjadi lebih 
cermat, rapi dan akurat. Ketelitian sangat dibutuhkan 
dalam dunia kerja, seseorang dengan ketelitian yang 
tinggi diharapkan mampu mengendalikan diri di bawah 
tekanan sehingga hasil yang diperoleh tetap konsisten 
dan stabil.  
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Ketelitian manusia sangat erat kaitannya dengan 
fokus, semangat, ambisi dan self-efficacy dalam meng-
ukur kecepatan kerja (Lerman et al., 2012). Ketelitian 
seorang pekerja dipengaruhi oleh usia dan kelelahan. 
Pekerja lebih mudah lelah seiring bertambahnya usia, 
dan akurasi pada usia tua lebih rendah daripada saat 
muda (Meireza & Suroto, 2019). 

Ketelitian merupakan kemampuan psikomotor 
yang melibatkan keterampilan dalam gerakan tangan, 
keterampilan jari-jemari, dan koordinasi mata dengan 
tangan, yang sangat bergantung pada kemampuan 
penglihatan. Dalam penelitian ini, kelelahan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap ketelitian kerja. 
Dalam kondisi kelelahan, diasumsikan bahwa energi 
yang digunakan untuk melakukan aktivitas mulai ber-
kurang. Selama kelelahan, cadangan glikogen di hati 
dan otot menjadi rendah, meskipun tingkat oksigen dan 
lemak dalam tubuh masih cukup tinggi. Namun, lemak 
tubuh tidak dapat diubah menjadi glukosa dalam jumlah 
yang signifikan.  
 
3.3.3. Kelelahan ditinjau dari aspek konstansi 

Kelelahan ditinjau dari aspek konstansi, ditemu-
kan bahwa sebanyak 7 orang atau 20,0% masuk kate-
gori lelah sedang, dan sebanyak 28 orang atau 80% 
masuk kategori lelah berat. Konstansi adanya penurun-
an kemungkinan disebabkan oleh Kelelahan kerja yang 
dialami menyebabkan kewaspadaan menurun, persep-
si lambat dan terhambat, berpikir lambat dan sulit, 
kemauan atau motivasi melemah dan produktivitas 
menurun yang akhirnya akan menimbulkan penurunan 
produktivitas dan performansi kerja sehingga akan 
mengakibatkan adanya penurunan terhadap konstansi 
kerja yang signifikan pada tingkat kelelahan tertentu 
(Sadeghniiat-Haghighi & Yazdi, 2015).  

Berdasarkan penelitian Kusmindari et al. (2020) 
bahwa kelelahan kerja terjadi terjadi ketika seorang 
operator harus melakukan tugas yang monoton dalam 
pengawasan dan pengoperasian panel-panel di ruang 
kontrol. Ruangan tersebut biasanya penuh dengan 
panel-panel dan monitor yang terus menerus menyala, 
yang mengakibatkan penurunan konsentrasi hingga 
83% pada operator. Begitu pula yang dialami oleh sopir 
pengemudi bus BRT melakukan aktivitas yang monoton 
dan berulang-ulang pada saat mengemudi bus dalam 
perjalanan yang kurang lebih melebihi 8 jam perjalanan 
tanpa sopir pengganti. Hal ini menyebabkan kelelahan 
kerja yang rasakan supir bus BRT yang mempengaruhi 
terjadinya penurunan tingkat ketelitian pada pengemudi 
bus BRT. 
 
3.3.4. Keselamatan transportasi 

Perhatian khusus harus diberikan pada kesela-
matan angkutan umum, terutama dalam hal angkutan 
bus yang membawa banyak penumpang. Masih ada 
beberapa masalah yang mempengaruhi kecelakaan 
lalu lintas yang terjadi dalam angkutan bus. Faktor 
manusia menjadi faktor dominan yang menyebabkan 
kecelakaan lalu lintas. Untuk mengurangi risiko kecela-
kaan lalu lintas yang serius dan berulang dalam 
transportasi umum lokal, perlu diambil langkah yang 
tepat dan melakukan evaluasi. Untuk meningkatkan 
keselamatan angkutan bus dan mengurangi kecelaka-
an lalu lintas, penting untuk memastikan penerapan 

manajemen yang baik, memperhatikan keadaan jalan 
yang layak, dan melakukan pemeriksaan kendaraan 
serta fasilitas yang diperlukan.  

Faktor kesiapan pengemudi salah satunya adalah 
kelelahan. Kelelahan diatur secara terpusat oleh sistem 
saraf pusat, yang cenderung memiliki keadaan individu 
yang berbeda, tetapi semuanya mengarah pada 
penurunan kinerja, efisiensi, dan daya tahan (Åstrand et 
al., 2003). Kelelahan pengemudi timbul akibat melaku-
kan tugas yang berulang kali dalam posisi duduk yang 
tetap dengan rentang gerakan yang terbatas. Selain itu, 
para sopir harus menjaga konsentrasi selama periode 
waktu yang cukup lama. Kelelahan kerja memiliki efek 
negatif terhadap produktivitas dan meningkatkan risiko 
kesalahan dalam pekerjaan. Tingginya tingkat kesalah-
an ini dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya 
kecelakaan di tempat kerja. Lebih lanjut, kelelahan cen-
derung meningkat seiring berjalannya waktu dalam 
menjalankan tugas, sementara pemulihan dari kelelah-
an dapat dicapai melalui istirahat yang cukup (Salim et 
al., 2019).  

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rachman & Mahmud (2021) tentang kelelahan kerja,  
bahwa semua jenis pekerjaan memiliki beban kerja 
yang dapat menyebabkan kelelahan. Beban kerja 
tersebut meliputi aktivitas seperti mengemudi dalam 
waktu yang terlalu lama, kurangnya waktu istirahat yang 
cukup, dan posisi duduk yang tidak ergonomis, yang 
pada akhirnya membuat pekerja merasa mudah lelah. 
Terlalu banyak beban kerja dapat menciptakan tekanan 
dalam diri seseorang, yang berujung pada tingkat stres 
yang tinggi. Beberapa faktor yang dapat menyebabkan 
kondisi tersebut antara lain tingkat keahlian yang terlalu 
tinggi yang dibutuhkan dalam pekerjaan, kecepatan 
kerja yang mungkin terlalu tinggi, volume pekerjaan 
yang berlebihan, dan sebagainya. 
 
4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelelahan 
pada sopir BRT ditinjau dari aspek kecepatan yaitu 
lelah ringan 54,3% dan lelah sedang 45,7%. Kelelahan 
pada sopir BRT ditinjau dari aspek ketelitian yaitu 
45,7% lelah ringan dan 54,3% lelah sedang. Kelelahan 
pada sopir BRT ditinjau dari aspek konstansi yaitu 20% 
lelah sedang dan 80% lelah berat. Adapun penelitian 
lanjutan yang akan kami lakukan adalah membanding-
kan kelelahan pada sopir BRT antara shift pagi dan shift 
siang, kemudian kami akan evaluasi untuk dasar dalam 
menentukan program yang akan kami sarankan untuk 
diterapkan pada sopir BRT. Program yang akan 
diterapkan merupakan upaya untuk mengurangi 
kelelahan pada sopir dan meningkatkan produktivitas 
kerja, sehingga keselamatan pengguna transportasi 
BRT dapat terjamin. 
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